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This study aims to determine the influence of people's 
parenting style on the development of religious and 
moral values of children aged 5-6 years in Sentang 
Village. This type of research is conducted using a 
comparative causal design. The population in the study 
was 305 parents and 305 children, then the sample of 
this study used a non-probability sampling technique, 
which is a technique that does not provide the same 
opportunity to each sample member. The sample of this 
study is 30 children aged 5-6 years in Sentang Village. 
The data was obtained by observation techniques using 
questionnaire instrument sheets and observation 
sheets. Technique Data analysis uses parametric 
statistics with simple linear regression. The results of 
the test showed that parenting style had a significant 
influence on the development of children's religious 
values and morals. The results of the simple linear 
regression hypothesis test of 1,721 > 1,706 
(authoritarian), 2,884 > 1,706 (democratic), -2,025 < 1706 
(permissive) proved that Ha was accepted and Ho was 
rejected. Thus, it can be concluded that there is a 
significant influence on the parenting style of people 
(authoritarian, democratic, and permissive) on the 
development of religious and moral values of children 
aged 5-6 years in Sentang Village, Asahan Regency. 
Based on the results, the study suggests that parents 
can apply democratic parenting to improve the 
development of religious values and morals of children 
aged 5-6 years. 
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh pola asuh orangItuaIterhadap 
perkembangan nilaiIagama danImoral anakIusia 
5-6 tahun di Kelurahan Sentang. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian dengan desain Kausal Komparatif. 
Populasi dalam penelitian sebanyak 305 orang tua dan 
305 anak, kemudian sampel penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel non 
probability, yakni teknik yang tidak memberikan 
peluang sama pada setiap anggota sampel. Sampel 
penelitian ini merupakan anak usia 5-6 tahun di 
Kelurahan Sentang yang berjumlah 30 orang. 
DataIpenelitianIini diperoleh dengan teknikIobservasi 
dengan menggunakan lembar instrumen angket dan 
lembar observasi. TeknikIanalisis data menggunakan 
statistik parametrik dengan regresi linier sederhana. 
Hasil pengujian menunjukkanIbahwa pola asuhIorang 
tua memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadapIperkembanganInilai agama danImoral anak. 
Hasil uji hipotesis regresi linier sederhana sebesar 1.721 
> 1.706 (otoriter), 2.884 > 1.706 (Demokratis), -2.025 < 
1706 (permisif) terbukti bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. IDengan demikian dapat disimpulkanIbahwa 
adaIpengaruh yang signifikan pola asuh orangItua 
(otoriter, demokratis, dan permisif) 
terhadapIperkembangan nilaiIagama danImoralIanak 
usiaI5-6Itahun di Kelurahan Sentang Kabupaten 
Asahan. BerdasarkanIhasilIpenelitian tersebut 
disarankan bagi orang tua untuk dapat 
menerapkanIpola asuh demokratis untuk 
meningkatkanIperkembangan nilaiIagamaIdan moral 
anakIusia 5-6 tahun.  
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PENDAHULUAN 
PerkembanganInilaiIagama dan moral mengacu pada kemampuan anak 

untukIbersikapIdanIberperilakuIsesuai dengan nilai-nilaiIagama yang berguna 
dalam kehidupan masyarakat. Perkembangan moral agama sangat terkait 
dengan karakter, etika, dan keinginan untuk menerapkan ajaranIagama dalam 
kehidupanIsehari-hari. 

Menurut Wiyani (2017, h. 71), ada beberapaIindikator nilaiIagama dan 
moral untuk anak usiaI5-6 tahun. Indikator-indikator tersebut meliputi: 1) 
mengenalIagama yangIdianut, 2) ImembiasakanIdiri dalam beribadah, I3) 
memahamiIperilakuImulia seperti jujur, menolong, Isopan, dan menghormati, 4) 
mengenali perilakuIbaikIdanIburuk, 5) mengenalIritual dan hari besar 
keagamaan, dan 6) menghormati agama orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tuaIyang memilikiIanakIusia 
5-6ItahunIdi Kelurahan Sentang Kabupaten Asahan, kenyataan yang terlihat 
pada saat kegiatan sehari-hari menunjukkan perkembangan nilai agama dan 
moral anak masih kurang seperti dalam hal membiasakan diri beribadah, 
memahami perilaku mulia (jujur, penolong, sopan, hormat), dan mengenal ritual 
dan hari besar keagamaan. Pada indikator membiasakan diri beribadah 18 dari 
30 anak di Kelurahan Sentang masih banyak anak yang belum mau ikut 
melaksanakan ibadah bersama orang tuanya, dan sering menunda ibadahnya 
hanya untuk bermain sehingga anak melupakan waktu ibadahnya terutama 
memasuki waktu maghrib dan anak yang sering pulang tidak tepat waktu. 
Selanjutnya pada indikator mengenal perilaku baik dan buruk masih terdapat 
anak tuturIkatanyaIyangIkurangIsopan, IdanIsering berkataIkasar. ISelainIitu 
pada indikator mengenal ritual dan hari besar keagamaan masih terdapat anak 
yang tidak mengetahui hari besar agamanya. Selain itu pada indikator 
memahami perilaku mulia 20 dari 30 anak masih sering membantah perintah 
orang tua  dan masih ada anak yang suka mengganggu temannya bahkan sampai 
menangis. 

Namun, saat ini banyak orang tua yang belum menerapkan pola asuh 
yang baik sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Banyak orang tua 
memilih untuk menyerahkan anak mereka kepada pengasuh karena kesibukan 
pekerjaan. Hal ini merugikan anak karena mereka menerima pola asuh dari 
pengasuh, bukan dari orang tua mereka sendiri. Selain itu, banyak orang tua 
berpendapat bahwa kebijaksanaan dalam mendidik anak akan muncul seiring 
bertambahnya usia. Meskipun ada benarnya, pandangan ini perlu dikaji ulang 
mengingat perkembangan zaman dan semakin kompleksnya tantangan dalam 
membesarkan anak. Pola asuh orang tua berhubungan erat dengan 
perkembangan nilai agama dan moral anak karena merupakan interaksi antara 
orang tua dan anak, yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku, 
pengetahuan, serta nilai-nilai agama dan moral anak agar tumbuh secara 
mandiri, sehat, dan optimal. Ini adalah bagian dari tanggung jawab orang tua 
dalam mengantarkan anak menuju kedewasaan.  
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Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pola asuh orang tua yang 
memiliki anak usia 5-6 tahun di kelurahan Sentang Kabupaten Asahan 
ditemukan bahwa sikap orang tua yang bertindak keras dan cenderung 
diskriminatif yang ditandai dengan tekanan anak untuk patuh kepada semua 
perintah dan keinginan orang tua. Selanjutnya berdasarkan hasil dari 
wawancara dengan orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun di Kelurahan 
Sentang di dapat hasil bahwa orang tua telah melakukan stimulasi terhadap 
perkembangan moral agama anak seperti orang tua memberikan cerita-cerita 
sebelum anak tidur, dan memberikan anak lagu-lagu yang mengandung nilai 
agama, orang tua cenderung mengontrol anak dengan sangat ketat terhadap 
tingkah laku anak, anak kurang mendapatkan kepercayaan dari orang tua, anak 
sering di hukum, apabila anak mendapat prestasi jarang diberi pujian atau 
hadiah, serta orang tua cenderung terlalu sering menuruti semua keinginan anak 
sehingga anak cenderung malas, manja, dan tidak pemberani.  

Permasalahan yang sama juga ditemukan peneliti lain mengenai 
perkembangan nilaiIagamaIdanImoralIanak. Permasalahan perkembangan nilai 
agama dan moral anak dalam penelitian Asmar dan Nurlianti (2020) yang 
menunjukkan bahwa jumlah anak yangIditelitiIsebanyakI18Ianak, IyangIterdiri 
dariI12IorangIanakIlaki-lakiIdan 6IorangIanakIperempuan. Dari  18 anak yang 
diteliti, hanya 7 orang anak yang perkembangan nilai-nilaiIagamaIdan moral 
(NAM) Inya khususnya dalam membedakanIperbuatanIbaik danIburuk 
menunjukkan hasilIbelum mampuIberkembang denganIbaik, halIiniIdibuktikan 
denganIdilakukannyaIunjukIkerja sebelumnyaIpada anakIhanya 7IorangIanak 
dariI18Iorang anakIyang mendapatkanIbintang tigaIdenganIkategori BSHIdan 
bintangIlimaIdenganIkategori BSBIyang mendapatIpenguasaan diIatas 35% dan 
selebihnyaIadaI13 orangIanakItingkatIpenguasaan dibawah 65%Idengan 
mendapatkanIbintang satuIdenganIkategori BB danIbintang duaIdengan 
kategoriIMB. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Nurma dan 
Purnama (2022) juga menemukan bahwa perkembangan nilai agama dan moral  
anak di Woyla Barat masih belum berkembang hal ini dapat dilihat saat anak 
mulai meniru perilaku negatif seperti ujaran kebencian, kurang sopan saat 
berbicara meniru keburukan sudah menjadi kesukaan. Selanjutnya hasil 
penelitian (Deviana, dkk., 2015) menunjukkan bahwa terdapat efektivitas yang 
besar penerapan pola asuh orangtua terhadap perkembangan nilai agama dan 
moral anak yang juga akan memperkuat penelitian yang akan dilakukan. 

Pentingnya nilaiIagama dan moral bagi anakIusiaIdiniIsangat bergantung 
pada peran orang tua, karena keluarga adalah sumber pendidikan utama dan 
pertama. Selain berfungsi sebagai komunitas sosial, keluarga juga berperan 
sebagai institusi pendidikan. Oleh karena itu, orangItua dan semuaIorang 
dewasa di sekitar anak-anak memiliki tanggung jawab untuk membantu, 
merawat, membimbing, dan mengarahkan mereka dalam proses tumbuh 
kembang hingga mencapai kedewasaan. Masa usia dini adalah periode penting 
untuk meletakkan dasar dalamImengembangkanIkemampuanIfisik, moral, dan 
agama anak-anak. 
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PolaIasuh diperkirakan memilikiIpengaruhIbesarterhadap pembentukan 
moral pada anak. Secara sadar atau tidak, sikap anak mencerminkan sikapIorang 
tua. ApaIyang dilakukanIorang tua cenderungIditiru oleh anak. Oleh karena itu, 
orangItua memiliki peran penting dalam mengembangkan nilai-nilai agama dan 
moral pada anak denganImemberikanIcontohIperilaku yang baik, baik diIdalam 
keluarga maupun di lingkunganIsekitar. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Nilai Nilai Agama dan Moral 

Menurut Mansur (2014), perkembangan nilai-nilai agama dan moral pada 
anak terbagi menjadi tiga bagian utama: 

1. Timbulnya Jiwa Keagamaan pada Anak: Semua manusia lahir dalam 
keadaan lemah, baik fisik maupun psikis. Jiwa keagamaan anak 
berkembang sesuai dengan prinsip-prinsip pertumbuhannya: 

o PrinsipIBiologis: AnakIyang baruIlahir masih dalam kondisi 
lemah secara biologis dan belumIbisa berdiri sendiri. 

o PrinsipIKetidakberdayaan: AnakIyang baruIlahirIhingga usia 
dewasa selalu memerlukan bantuan dari orangtuanya. 

o PrinsipIEksplorasi: JasmaniIdanIrohani anak akan berkembang 
sempurnaIjika dipelihara dan dilatih secara bertahap sejak lahir. 

2. Perkembangan Agama pada Anak: Menurut Piaget dalam Suyanto (2005, 
h.53), perkembangan agama dengan pendekatan moral kognitif melalui 
tiga tahap perkembangan kognitif: 

o Tahap Pra-operasional (2-7 tahun): Anak belum mampu berpikir 
logis dan abstrak. 

o Tahap Operasional (7-11 tahun): Anak mulai menggunakan 
klasifikasi dan logika operasional. 

o Tahap Operasional Formal (setelah usia 11 tahun): Anak mulai 
berpikir abstrak dan konseptual, serta mampu membedakan yang 
benar dan salah serta membuat keputusan sendiri. 

3. Fase-fase Perkembangan Agama pada Anak: 
o Tingkat Dongeng (The Fairy Tale Stage): Pada usia 3-6 tahun, 

konsep Tuhan dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. 
o Tingkat Kenyataan (The Realistic Stage): Dari usia masuk SD 

hingga remaja, ide keagamaan anak didasarkan atas dorongan 
emosional, membentuk konsep Tuhan yang lebih formal. 

o Tingkat Individu (The Individual Stage): Anak memiliki 
kepekaan emosi yang tinggi sesuai perkembangan usianya. 

  
Pengenalan nilai-nilaiIagamaIkepadaIanakIusiaIdini penting karena 

anakImulai menunjukkanIminat, perilaku anak membentukIpola, 
mengasahIpotensiIpositif, dan membantu mereka sebagaiIindividu, 
makhlukIsosial, dan hambaIAllah. MinatIanak perlu dilatih denganIcara 
yangImenyenangkan agarItidak terasa terpaksa. 
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Pola Asuh Orangtua 

 CaraIorangItuaImendidikIanakIsangatIberpengaruh pada masa depan 
anak tersebut. Apakah anak akan tumbuh sesuai harapan orang tua atau justru 
sebaliknya. Salah satu penyebab tidak tercapainya harapan orang tua adalah 
kurangnya pengetahuan mereka tentangIcaraImengasuhIdan mendidik anak 
yang benar. 

Saat ini, banyak orang tua yangIbelumImenerapkan polaIasuh yang 
sesuaiIdenganIkebutuhanIdan perkembanganIanak. Selain itu, Ibanyak yang 
memilihImenyerahkan anak mereka kepadaIpengasuh karena kesibukan 
pekerjaan. Hal ini tentu merugikan anak, karena pola asuh yang diberikan oleh 
pengasuh berbeda dari pola asuh yang seharusnya diberikan oleh orang tua. 

BanyakIorangItua yang masihIberpendapat bahwa kemampuan 
mendidik anak akanImunculIdengan sendirinya seiring bertambahnyaIusia. 
MerekaIpercaya akan tahu secara naluriah apa yang dibutuhkan anak. Meskipun 
pandangan ini mungkin ada benarnya sampai batas tertentu, namun perlu 
dipertimbangkan ulang karena perkembangan zaman dan tantanganIdalam 
membesarkanIanakIsemakinIkompleks. 

PolaIasuhIorangItua sangat berhubungan eratIdenganIperkembangan 
nilai agama dan moralIanak. Yusuf (2000, h.95) menyatakan bahwa polaIasuh 
orang tuaIadalahIinteraksi antara ayah dan ibu denganIanak mereka, di mana 
orang tua berusaha merangsang anak untuk mengubah perilaku, pengetahuan, 
serta menanamkan nilai-nilaiIagamaIdanImoral. Tujuannya adalahIagarIanak 
menjadi individu yang taat beribadah, mandiri, Itumbuh, Idan berkembang 
secara sehatIdanIoptimal. PolaIasuhIorangItuaImerupakan bentuk usaha dalam 
mengasuh, Imemelihara, Imenunjukkan kekuasaan terhadapIanak, Idan 
merupakan salah satuItanggungIjawab orang tua dalamImempersiapkan anak 
menujuIkedewasaan. 
 
METODOLOGI 

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat kausal 
komparatif. Kausal komparatif adalah penelitian yang diarahkan untuk meneliti 
hubungan sebab dan akibat berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang 
terjadi dan mencari faktor yang menjadi penyebab melalui data yang 
dikumpulkan (Wicaksono, 2015). Tempat penelitian ini dilaksanakan di 
Kelurahan Sentang. Peneliti memilih tempat ini sebagai tempat pelaksanaan 
penelitian dengan alasan telah dilakukannya studi pendahuluan sehingga 
peneliti telah mengetahui sebagian besar karakteristik perkembangan anak, 
terutama pada subyek penelitian ini yaitu perkembangan nilai agama dan mora 
anak. 

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 
5-6 tahun dengan jumlah keseluruhan 305 anak serta anak usia 5-6 tahun di 
Kelurahan Sentang sebanyak 305 anak. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik probability sampling, 
yaitu random sampling adapun sampel penelitian ini yaitu orang tua yang 
memiliki anak usia 5-6 tahun yang berada di Kelurahan Sentang dengan jumlah 
sebanyak 30 orang tua serta anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Sentang sebanyak 
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30 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
instrumen (alat) yang digunakan adalah angket dengan membagikan kepada 
orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun dalam penelitian ini dan observasi 
dengan menggunakan pedoman observasi. Dimana kegiatan pemberian angket 
dan observasi dilakukan di rumah anak yang berusia 5-6 tahun. Selain di rumah 
kegiatan observasi terhadap nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun juga 
dilakukan di TPQ. 

AnalisisIdata yangIdilakukan padaIpenelitianIini, penulisImenggunakan 
teknik analisisIstatistikIdeskriptifIdanIteknikIanalisisIstatistikIinferensialIyaitu 
statistikIparametrikIkarenaIpeneliti berasumsi bahwa data homogenitas dan 
berdistribusi normal maka uji statistik yang dipakai adalah parametrik untuk 
melakukan uji hipotesis untuk melihat pengaruh pola asuh orang tua otoriter, 
demokratis, dan permisif terhadap capaian perkembangan nilai agama dan 
moral anak usia 5-6 tahun di Kelurahan Sentang.  
 
HASIL PENELITIAN 
Pengaruh Pola Asuh Otoriter Terhadap Nilai Moral Anak 

Pada hasil olah data diperoleh t hitung  variabel otoriter sebesar 1.721 
sedangkan t tabel : 1,706 artinya 1.721 > 1.706 sehingga pola asuh orang tua 
berpengaruh positif terhadap nilai moral anak sedangkan jika dilihat dari 
signifikansi nilai variabel otoriter sebesar 0.327 > 0.05 artinya pola asuh orang tua 
yang otoriter tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai moral anak. Dengan 

demikian, dapatIdisimpulkanIbahwaIpolaIasuh otoriter berpengaruh 

positifIterhadap nilai moral anak usia dini, meskipun pengaruh tersebut 

tidakIsignifikan secara statistik. Artinya, semakinItinggi penerapan 

polaIasuhIotoriter olehIorangItua, semakin tinggi pula nilai moral anak, namun 

peningkatan tersebut tidakIsignifikanIdari segi statistik. Dalam 

polaIasuhIotoriter, anak harusIpatuh dan tidak bolehImembantahIperintah 

orang tua, yang berarti orang tua memiliki kendali penuh atas perilaku anak dan 

menetapkan standarItertentuIyang harus diikuti. PolaIasuhIiniIbiasanya 

disertaiIdenganIhukumanIdanIancaman. Akibatnya, anak cenderung menjadi 

tergantung, sukaImenggangguIteman, namunIlebihIdisiplin. DisiplinIini 

bukanIkarenaIrasa tanggung jawab, tetapi karena takut akan konsekuensiIatau 

hukumanIyangIakanIditerima jikaItidakImematuhi perintah 

 

PengaruhIPolaIAsuh DemokratisITerhadapINilai Moral Anak 

Dari hasil olah data diperoleh t hitung variabel demokrasi sebesar 2.884 
sedangkan t tabel : 1,706 artinya 2.884 > 1.706 sehingga pola asuh orang tua 
berpengaruh positif terhadap nilai moral anak sedangkan jika dilihat dari 

signifikansinya nilai variabel demokrasi sebesar 0.008 <  0.05 artinyaIpolaIasuh 

orangItuaIyangIdemokrasiIberpengaruh signifikan terhadap nilai moral anak 

usia dini. Dengan demikian, dapatIdisimpulkanIbahwa polaIasuh 

demokratisImemiliki dampak positif dan signifikan terhadap nilai moral anak 

usia dini. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penerapan pola asuh 
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demokratis oleh orang tua, maka semakin tinggi pula perilaku sosial anak, yang 
signifikan secara statistik. Dalam pola asuh demokratis, anak diberikan 

kebebasan yang bertanggung jawab, yang berarti tindakan anaktetapIberadaIdi 

bawah kontrol atau pengawasanIorang tua, IsertaIanakIdiberikanIkepercayaan 

dan dilatih untuk mempertanggungjawabkan setiapItindakannya. IPolaIasuh 

semacam ini mendorong anak menjadi lebih mandiri, memiliki banyak temanI 

menghargaiIorang lain, Idisiplin, IdanIbertanggungIjawab. 

 

PengaruhIPolaIAsuh PermisifITerhadapINilai MoralIAnak 

Dari hasil olah data diperoleh t hitung variabel Permisif sebesar -2.025 
sedangkan t tabel : 1,706 artinya -2.025 < 1.706 sehingga pola asuh orang tua 
berpengaruh negatif terhadap nilai moral anak sedangkan jika dilihat dari 

signifikansinya nilai variabel permisif sebesar 0.042 < 0.05 artinyaIpolaIasuh 

orangItua yang permisifIberpengaruh signifikanIterhadap nilai moral 

anakIusia dini. Dengan demikian, dapatIdisimpulkanIbahwa polaIasuh 

permisifIberdampak negatif pada nilai moral anak usiaIdini dan terbukti 

signifikanIsecaraIstatistik. Artinya, semakinItinggi tingkat polaIasuhIpermisif 

yangIditerapkan oleh orangItua, semakin rendah nilaiImoralIanak, dan 

sebaliknya, IdenganIhasil yang signifikan secara statistik. DalamIpolaIasuh 

permisif, Ianak dibiarkan melakukan apa saja tanpa adanya kontrol atau 

pengawasan dari orang tua. Pola asuh ini berpusat pada anak, di mana segala 
aturan dan keputusan keluarga berada di tangan anak karena orang tua 
menuruti semua keinginan mereka. Pola asuh seperti ini cenderung 

menghasilkanIperilakuIsosialIanakIyangIacuh, sulit bersosialisasi, Isusah 

diatur, IkurangIdisiplin, IdanIkurangIbertanggungIjawab. 
 
PEMBAHASAN 

BerdasarkanIhasilIpengujianIhipotesis,diperoleh nilaiIRIsquareIsebesar 

0,523. Ini menunjukkan bahwa 52,3% variasi dalam nilai moral anak dipengaruhi 
oleh pola asuh orang tua, sedangkan sisanya, yaitu 47,7%, dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti lingkungan sekolah 
dan teman sebaya. Peneliti juga melakukan uji T untuk menganalisis dampak 
keseluruhan pola asuh orang tua terhadap perilaku anak. Hal ini menunjukkan 
bahwa pola asuh orang tua berpotensi besar mempengaruhi nilai moral anak di 
masa depan. Teori ekologi Bronfenbrenner mendukung temuan ini, yang 

menegaskanIbahwaIkeluarga memegang peranIutamaIdalam pengasuhan 

anak dan memiliki pengaruh terbesar terhadap perkembangan nilai agama dan 
moral anak. Keluarga adalah model pertama yang dilihat dan ditiru oleh anak, 
sehingga perlakuan orang tua akan memengaruhi perkembangan nilai agama 
dan moral anak. Keluarga berperan penting dalam menentukan kualitas 
perkembangan anak dalam hal disiplin, kerjasama, toleransi, penghargaan 
terhadap pendapat orang lain, dan tanggung jawab. 

Pola Asuh Otoriter terhadap nilai agama dan moralIanakIusiaI5-6 tahun 
menunjukkanIbahwa polaIasuh otoriter berpengaruh terhadapInilai agama dan 
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moralIanak usiaI5-6 tahun.  Pola asuh otoriter berpengaruh Positif namun tidak 

sesignifikan IsecaraIstatisticIyangIartinyaIsemakin tinggi pola asuh otoriter 

yangIditerapkanIorangItuaanak makaIakanIsemakinIrendah nilaiIagamaIdan 

moralIanakIusia 5-6Itahun. AnakIdenganIpola asuhIotoriterImemilikiInilai 
moral yangIdicapaiImulaiIberkembang danIberkembangIsesuaiIharapan. Pola 
asuhIiniIdapatIberpengaruh padaIperilakuImoral anakIjika orangtuaIterlalu 
mengekangIdanImembatasi keinginanIanak untuk bereksplorasiItanpa alasan 
yangIjelas. DampakIdari polaIasuh iniIbiasanya membuatIanak cenderung 
penakutIuntukImelakukan halIbaru, mudahImarah, Inakal, danIsedikitIkeras 
kepala. 

PolaIasuhIdemokratis memiliki pengaruh signifikan terhadap 
nilaiIagama danImoral anakIusia 5-6 tahun. PenelitianImenunjukkanIbahwa 
semakinItinggi tingkatIpola asuhIdemokratis, semakinItinggiIpula nilai 
moralIanak. Pola asuh iniIberpengaruh positif terhadap perilaku moral anak 
karena memberikan kesempatanIkepada anakIuntukImelakukanIhal-hal 
baruIdan menyuarakan pendapatnya, terutama ketika anak kurang setuju atau 
menyukai arahan dari orangItua. KomunikasiIyang terbuka antaraIorang 
tuaIdan anakIsangat penting dalam pola asuh ini. Dampak positifnya adalah 
anak menjadi lebih suka menerima tantangan, Ipercaya diri, Icerdas 
dalamIberpikir, danImemiliki rasa tanggungIjawab yangItinggi. 

PolaIasuhIpermisifIberpengaruhInegatif, yangIartinyaIsemakin tinggi 
polaIasuhIpermisif yangIditerapkan oleh orangItua, makaIsemakinIrendahInilai 
agamaIdan moralIanakIusia 5-6Itahun. IPenelitian sebelumnya yangIdilakukan 
oleh Jamilatun Muslimah, dkk (2020); Susi Maulida (2021); Muliana Khaironi 
(2017); Nasrun Faisal (2016); Sriwirawati Ginting (2015); dan Indra 
Purwaningrum (2017) juga menyatakan adanya pengaruh positif antara pola 
asuh demokratis dan otoriter dengan nilaiIagama dan moralIanak usiaI5-6 
tahun. Namun, pengaruh yang signifikan terdapat pada pola asuh demokratis 
dibandingkan dengan otoriter, berbeda dengan pola asuh permisif yang 
memberikan pengaruh negatif padaInilai agamaIdan moralIanak usiaI5-6 tahun. 

BerdasarkanIhasilIanalisis data terhadap indikator capaian 
perkembangan nilaiIagama danImoral anak, dari enam indikator yang dianalisis, 
indikator dengan pencapaian tertinggi adalah mengenal agama yang dianut. 
Namun, analisis juga menunjukkanIbahwaIanak 
masihIrendahIdalamImengenal ritual dan hari besar keagamaan serta kurang 
dalam memahamiIperilaku muliaIseperti jujur, Ipenolong, sopan, Idan hormat.  

Selama penerapan pola asuh demokratis terlihat hasil capaian 
perkembangan nilai agama dan moral anak pada pengamatan. Hal ini 
disebabkan pola asuh berpengaruh terhadap capaian perkembangan nilai agama 
dan moral anak. Djamarah (2018, h. 61) menyatakan bahwa pola asuh demokratis 
akan berdampak pada anak, diantaranya adalah; a) bertanggung jawab; b) 
berperilaku mulia; c) mampu meningkatkan kecerdasan spritual; d) mampu 
mengembangkan potensi kepemimpinannya; e) mendorong anak mandiri; f) 
memiliki pengendalian diri dan menumbuhkan rasa percaya diri; g) keinginan 
untuk berprestasi dan mampu berkomunikasi; h) bergaul dengan baik dengan 
teman dan orang dewasa; i) anak-anak lebih kreatif; j) berkomunikasi dengan 
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lancar; k) berpikiran terbuka. BerdasarkanIhalIini dapatIdisimpulkan bahwa 
pada polaIasuh demokratis anak diberi kebebasan dalam berpendapat, 
berperilaku mulia dengan bimbingan orang tua, mengekspresikan diri dalam 
kegiatan spritual, anakIdiakuiIsecara pribadiIserta dilibatkanIdalam 
pengambilanIkeputusan, memprioritaskanIkepentingan anakIakan tetapiItidak 
ragu untukImengendalikan anak, dalamIpengasuhan tidakIkakuIsehingga 
berbagai aspek perkembanganIanak dapatIberkembangIdenganIoptimalIsalah 
satunya yaitu perkembanganInilai agam danImoral. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

PenelitianIiniImenyimpulkan bahwaIpola asuhIotoriter memiliki dampak 
positif pada nilaiImoralIanak usia 5-6Itahun di Kelurahan Sentang, Kabupaten 
Asahan, Inamun tidak signifikan secara statistik. Sebaliknya, pola asuh 
demokratis memberikan pengaruhIpositif danIsignifikan terhadap nilai moral 
anak-anak dalam rentang usia tersebut di lokasi yang sama. Sementara itu, pola 
asuh permisif berdampak negatif dan signifikanIterhadapInilaiImoralIanak usia 
5-6Itahun diIKelurahan Sentang, Kabupaten Asahan. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Setiap penelitian tentu memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam artian 
keterbatasan penelitian yang memepengaruhi kemampuan peneliti dalam 
menggali data yang di kaji, keterbatasan data yang tersedia, atau faktor-faktor 
eksternal penelitian seperti keterbatasan waktu dan sumber daya. Sehingga di 
perlukan penelitian lanjutan untuk kesempurnaan penelitian ini. 
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